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Abstrak: Pengembangan sistem inventaris barang pada PT Alpha Romeo Teknologi 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui penerapan 

inovasi teknologi. Sistem ini dirancang untuk mengelola pergerakan barang secara 

otomatis, mulai dari barang yang masuk hingga barang yang keluar, guna 

mengoptimalkan pemantauan stok dan mengurangi kesalahan dalam pencatatan. 

Dengan implementasi sistem ini, perusahaan dapat memantau persediaan barang 

secara real-time, mempercepat proses transaksi, serta meminimalkan risiko 

kekurangan atau kelebihan stok. Penggunaan teknologi dalam sistem inventaris ini 

juga meningkatkan akurasi data, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan 

mendukung pengelolaan sumber daya yang lebih efektif. Inovasi ini diharapkan dapat 

memperbaiki efisiensi operasional secara keseluruhan, memberikan dampak positif 

terhadap produktivitas, serta meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. 

Kata kunci: Sistem Inventaris, Efisiensi Operasional, Inovasi, Teknologi, 

Pengelolaan Stok, Otomatisasi, Pencatatan Transaksi, Manajemen Persediaan. 

 

Abstract: The development of the inventory management system at PT Alpha Romeo 

Teknologi aims to enhance the company's operational efficiency through the 

application of technological innovation. This system is designed to automatically 

manage the movement of goods, from incoming to outgoing items, to optimize stock 

monitoring and reduce errors in record-keeping. With the implementation of this 

system, the company can monitor inventory in real-time, accelerate transaction 

processes, and minimize the risk of stock shortages or surpluses. The use of 

technology in the inventory system also increases data accuracy, speeds up decision-

making processes, and supports more effective resource management. This 

innovation is expected to improve overall operational efficiency, provide a positive 

impact on productivity, and enhance customer service. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Sistem manajemen inventaris yang efisien sangat penting bagi keberhasilan operasional suatu 

perusahaan, karena meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan aset. PT Alpha Romeo Teknologi, 

sebuah perusahaan yang bergerak di sektor teknologi, mengalami pertumbuhan berkelanjutan dan harus 

memastikan bahwa proses operasionalnya dijalankan secara efisien untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitifnya di pasar. Komponen utama untuk mencapai efisiensi operasional ini terletak pada manajemen 

inventaris yang optimal. Penerapan sistem manajemen inventaris di PT Alpha Romeo Teknologi ditujukan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Saat ini, proses manajemen inventaris dilakukan secara 

manual atau melalui sistem yang tidak terintegrasi, sehingga sering terjadi kendala terkait manajemen stok, 

pelacakan barang, dan pengawasan inventaris. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat memberikan 

informasi secara real-time dan memfasilitasi pelaporan yang efisien. 

Dalam operasi bisnis kontemporer, manajemen inventaris yang efektif merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional suatu organisasi [1]. Praktik manajemen inventaris yang efektif dapat 

meningkatkan kinerja organisasi secara signifikan dan memfasilitasi pencapaian tujuan strategis [2], [3]. 

Penerapan sistem informasi inventaris terkomputerisasi memungkinkan pengumpulan data, pemantauan, dan 

pelaporan yang tepat dan tepat waktu terkait inventaris. Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai 

faktor yang memengaruhi penerapan sistem informasi inventaris, termasuk keterampilan teknis personel [2]), 

tingkat keterlibatan pengguna, dan ketersediaan pendidikan dan pelatihan [4]. Lebih jauh, penelitian tambahan 

telah menunjukkan bahwa adopsi sistem Just-In-Time (JIT) dapat meningkatkan efisiensi biaya inventaris. Lebih 

jauh lagi, penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) telah terbukti memiliki efek menguntungkan 

pada kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan menggunakan sistem berbasis aplikasi atau platform digital, PT Alpha Romeo Teknologi tidak 

hanya dapat mengurangi risiko kesalahan data dan pemborosan waktu, tetapi juga mewujudkan efisiensi 

operasional dan mendukung upaya inovasi perusahaan dalam menghadapi tantangan industri teknologi yang 

terus berkembang pesat. 

 

II. METODE  

 

Untuk pengembangan sistem inventaris barang pada PT Alpha Romeo Teknologi, metode penelitian yang 

digunakan adalah Pendekatan Research and Development (R&D) dapat digunakan sebagai metode utama dalam 

penelitian ini. Metode R&D cocok digunakan karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan 

menerapkan sistem inventarisasi yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Tahapan Pengembangan Sistem 

Tahapan ini mencakup beberapa fase berdasarkan metode R&D yang berfokus pada pengembangan teknologi 

sistem informasi: 

1. Analisis Kebutuhan: 

Tahap awal ini melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna dan tantangan yang terkait dengan sistem 

manajemen inventaris yang ada. Untuk mengumpulkan data yang relevan, berbagai teknik dapat 

digunakan, termasuk melakukan wawancara dengan personel di PT Alpha Romeo yang terlibat aktif 

dalam manajemen inventaris, serta memberikan survei kepada manajemen untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan bisnis secara menyeluruh. 
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2. Perancangan Sistem (System Design) 

Berdasarkan temuan dari analisis kebutuhan, arsitektur sistem dan antarmuka pengguna (UI/UX) yang 

sesuai dikembangkan. Proses desain ini akan memperhitungkan fungsi-fungsi penting, termasuk 

pemantauan stok, penetapan peringatan untuk tingkat persediaan yang rendah, dan pelaporan status 

persediaan secara otomatis. 

3. Pengembangan Sistem 

Selama fase ini, sistem akan dibangun dengan memanfaatkan perangkat lunak atau bahasa 

pemrograman yang sesuai, termasuk kerangka kerja web dan sistem manajemen basis data. Proses 

pengembangan ini mengikuti metodologi Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak (SDLC), 

seperti model Waterfall atau Agile, yang dipilih berdasarkan persyaratan fleksibilitas khusus proyek. 

4. Pengujian Sistem 

Setelah fase pengembangan selesai, sistem menjalani proses pengujian menyeluruh untuk 

memverifikasi bahwa semua fungsi beroperasi sebagaimana mestinya dan tidak ada cacat. Fase 

pengujian ini mencakup pengujian penerimaan pengguna (UAT), yang secara aktif melibatkan 

pengguna akhir untuk meminta umpan balik langsung mengenai pengalaman mereka dengan sistem. 

5. Implementasi dan Pemeliharaan 

Sistem kemudian diimplementasikan secara bertahap di lingkungan perusahaan dan dilakukan 

pelatihan untuk pengguna. Setelah implementasi, pemeliharaan dan dukungan teknis tetap diberikan 

untuk menjaga performa sistem. 

 

Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Mengamati proses inventarisasi barang saat ini di PT Alpha Romeo Teknologi. 

2. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan pengguna sistem inventarisasi saat ini, manajemen, dan pihak yang 

terlibat dalam operasional inventaris. 

3. Dokumentasi 

Mengkaji dokumen-dokumen inventarisasi dan laporan operasional perusahaan untuk memperoleh 

gambaran detail mengenai permasalahan yang ada. 

 

 

MATERI  

 

Definisi dan fungsi sistem informasi. 

Sistem informasi merupakan konsep penting dalam bidang manajemen dan teknologi informasi, yang 

berfungsi untuk mengatur dan mengelola data serta informasi dalam suatu organisasi. Bagian berikut 

menguraikan definisi dan fungsi yang terkait dengan sistem informasi. Sistem informasi merupakan integrasi 

teknologi informasi dengan aktivitas manusia yang memanfaatkan teknologi tersebut untuk memfasilitasi fungsi 

operasional dan manajerial dalam suatu organisasi. Sistem ini memberdayakan organisasi untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan menyebarluaskan informasi yang penting untuk pengambilan keputusan, 

koordinasi, analisis, dan visualisasi [5]. Secara spesifik, sistem informasi dapat dikarakterisasikan sebagai 

"seperangkat komponen yang saling terkait yang dirancang untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi untuk membantu pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi" 

[6], [7]. 
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Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen penting, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, 

prosedur, personel, basis data, dan jaringan komunikasi data. Kemanjuran sistem informasi yang dirancang 

dengan baik dalam memproses data dan informasi secara elektronik meningkatkan efisiensi operasional dan 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Penerapan sistem informasi di berbagai sektor secara signifikan 

meningkatkan kinerja organisasi. 

 

Peran sistem informasi dalam operasional perusahaan. 

 Sistem informasi telah muncul sebagai elemen penting dalam kerangka operasional perusahaan 

kontemporer. Dengan memanfaatkan kapasitas komputasi yang canggih, sistem ini mampu menjalankan tugas-

tugas rumit dengan efisiensi dan ketepatan, termasuk pemrosesan data transaksional [8] dan penyimpanan serta 

pengambilan informasi yang efisien [9]. Dalam konteks bisnis, sistem informasi meningkatkan kinerja 

organisasi dengan memperkuat proses pengambilan keputusan yang efektif dan memfasilitasi pemantauan 

operasi bisnis. Organisasi memiliki peluang untuk memanfaatkan teknologi informasi guna meningkatkan 

proses bisnis mereka. Sebagai fasilitator penting, teknologi informasi telah mengubah cara organisasi 

menjalankan operasinya, termasuk otomatisasi tugas rutin dan analisis kumpulan data yang rumit [10]. Lebih 

jauh lagi, penerapan sistem informasi dalam suatu organisasi dapat memberikan keunggulan kompetitif dengan 

meningkatkan kualitas data dan informasi yang dihasilkan. Selain itu, sistem informasi membantu organisasi 

dalam mengelola kompleksitas operasi yang terus meningkat dengan menawarkan alat yang efisien untuk 

pengumpulan, pemrosesan, dan penyebaran informasi yang berperan penting dalam pengambilan keputusan 

[11]. Namun, penerapan sistem informasi pada suatu perusahaan memerlukan perhatian pada beberapa faktor 

untuk memastikan efektivitas dan keberhasilannya. 

 

Sistem informasi berbasis komputer dan keuntungan penerapannya 

 Dalam lingkungan bisnis kontemporer, sistem informasi berbasis komputer telah muncul sebagai 

komponen penting dari operasi organisasi. Kapasitasnya untuk pemrosesan data yang cepat, penyimpanan 

informasi yang luas, dan aksesibilitas yang mudah digunakan memberi organisasi keuntungan yang cukup besar 

dalam menjaga kelangsungan bisnis. Pertimbangan penting dalam penerapan sistem informasi ini adalah 

manajemen risiko, yang memainkan peran penting dalam memastikan keamanan dan kemanjuran operasional 

teknologi informasi. Organisasi dapat meningkatkan kinerjanya dengan memanfaatkan kerangka kerja teknologi 

informasi yang terintegrasi dengan baik, didukung oleh tenaga kerja yang dilengkapi dengan keahlian teknis 

yang memadai dan partisipasi aktif pengguna dalam proses pengembangan. 

 

Sistem Inventaris Barang 

Sistem inventaris merupakan pendekatan sistematis terhadap pengelolaan dan pengawasan barang atau 

aset suatu organisasi. Tujuan utama sistem inventaris antara lain adalah memastikan ketersediaan barang 

penting, mengurangi biaya terkait penyimpanan dan pengadaan, serta meningkatkan efisiensi operasional [12], 

[13]. Penerapan sistem manajemen inventaris yang efisien dapat memberikan keuntungan substansial bagi 

organisasi dengan memfasilitasi pengawasan yang tepat terhadap tingkat inventaris. Sistem seperti itu dapat 

meningkatkan produktivitas, meminimalkan pemborosan, dan menjamin ketersediaan barang sesuai dengan 

permintaan.  

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa manajemen inventaris yang efektif merupakan faktor 

penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan bisnis, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah [14] 

Sistem manajemen inventaris yang kuat memungkinkan organisasi untuk mengurangi risiko kehabisan stok, 

mengatur pengeluaran, dan meningkatkan transparansi mengenai status inventaris. Penelitian Hersyaputra dkk. 

(2021) menunjukkan bahwa integrasi sistem inventaris pintar yang memanfaatkan model Economic Order 

Quantity (EOQ) bersama teknologi Radio Frequency Identification (RFID) dapat meningkatkan pengelolaan 

stok vaksin. Lebih jauh, penerapan sistem inventaris multi-tenant telah diidentifikasi sebagai pendekatan yang 

layak untuk mengelola inventaris secara efektif dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah [13]. 

 

Manfaat pengelolaan inventaris barang yang efektif 
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Manajemen inventaris merupakan komponen penting dari manajemen organisasi di sektor publik dan 

swasta. Manajemen inventaris yang efektif memungkinkan organisasi untuk memastikan ketersediaan barang 

yang diperlukan untuk operasi yang tidak terganggu, mengurangi risiko yang terkait dengan kelebihan atau 

kekurangan stok, dan mengurangi biaya yang terkait dengan penyimpanan dan pengadaan inventaris. Studi 

empiris menunjukkan bahwa manajemen inventaris yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 

manufaktur secara signifikan [15]. Di sektor ritel, termasuk minimarket dan perusahaan kimia, praktik 

manajemen inventaris harus memperhitungkan sifat mudah rusak produk. Selain itu, perusahaan kecil dan 

menengah memerlukan sistem manajemen inventaris yang efisien untuk memfasilitasi keberlanjutan operasional 

mereka [16].  

 

 

 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

 

Diagram Aliran Data (DAD) Konteks menunjukkan gambaran umum aliran data dari dan ke sistem, 

dengan hanya satu proses utama yang mewakili keseluruhan sistem inventaris barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisicom
mailto:jisicom@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisicom2017@gmail.com


 
 
 
 
 
 
 

 

 DOI: 10.52362/jisicom.v8i2.1672 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 

 

301 
 

e-ISSN : 2597-3673 (Online) , p-ISSN : 2579-5201 (Printed) 

Vol.8 No.2  (December 2024) 

 Journal of Information System, Informatics and Computing 

Website/URL: http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisicom   
Email: jisicom@stmikjayakarta.ac.id , jisicom2017@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan dalam pemodelan basis data untuk 

menggambarkan struktur logis suatu sistem dengan menunjukkan hubungan antar entitas di dalamnya. ERD 

terdiri dari beberapa komponen utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form masukan barang  

 

Form Masukan Barang adalah antarmuka pengguna (user interface) yang digunakan dalam sistem 

manajemen inventaris untuk memasukkan data baru mengenai barang yang akan ditambahkan ke dalam sistem 

inventaris. Form ini berfungsi untuk memfasilitasi proses pendataan barang, mulai dari identifikasi barang, 

kategori, jumlah stok yang tersedia, hingga harga barang yang terkait dengan inventaris perusahaan. Tujuan dari 

form ini adalah untuk memastikan bahwa setiap barang yang ditambahkan ke sistem memiliki informasi yang 
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lengkap dan terstruktur dengan baik, yang nantinya akan digunakan dalam pengelolaan stok, pencatatan 

transaksi, dan pembuatan laporan inventaris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Form Data Client 

Form Data Client adalah formulir yang digunakan untuk mengumpulkan dan menyimpan informasi 

terkait dengan klien atau pelanggan dalam suatu sistem. Formulir ini biasanya digunakan oleh perusahaan atau 

organisasi untuk mengelola data klien agar dapat memberikan layanan yang lebih baik dan lebih terorganisir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Form Data Barang 

 

Form Data Barang berfungsi sebagai alat untuk memasukkan dan mengelola informasi yang berkaitan 

dengan barang atau produk dalam sistem manajemen inventaris atau kerangka kerja manajemen barang. 

Formulir ini penting untuk menjamin bahwa setiap item dalam sistem disertai dengan informasi yang 

komprehensif dan terorganisasi secara sistematis. Formulir ini memudahkan pengelolaan tingkat stok, 

pengadaan, transaksi penjualan, dan aktivitas pelaporan terkait. 
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Gambar 6.. Form Data Barang Masuk dan Keluar  

 

Formulir ini sangat berguna untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam sistem inventaris dan 

membantu perusahaan untuk memantau aliran barang secara real-time. 

 

Setelah sistem inventaris barang dikembangkan dan diterapkan di PT Alpha Romeo Teknologi, beberapa hasil 

dan pembahasan utama yang dapat ditinjau adalah 

1. Efektivitas Sistem dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Penerapan sistem manajemen inventaris otomatis meningkatkan efisiensi dan ketepatan proses 

manajemen barang. Sistem ini memfasilitasi pemantauan tingkat stok secara real-time, sehingga 

mengurangi kemungkinan kesalahan dalam manajemen inventaris. 

2. Akurasi Data Inventaris 

Peningkatan akurasi data membantu mengurangi risiko kehilangan barang atau stok yang hilang dari 

pencatatan. Hal ini penting untuk menjaga integritas data dan memudahkan pelacakan barang dalam 

skala besar. 

3. Pengurangan Biaya Operasional 

Dengan pengelolaan stok yang lebih baik dan otomatis, perusahaan dapat mengurangi biaya 

operasional yang terkait dengan pemborosan stok dan penumpukan barang yang tidak perlu. 

4. Pengurangan Biaya Operasional 

Manajemen inventaris yang efisien mengurangi kebutuhan untuk overstocking dan biaya yang timbul 

dari penyimpanan barang yang berlebihan. Pengelolaan stok yang optimal juga mengurangi risiko 

kerugian akibat barang yang rusak atau kadaluwarsa. 

5. Kemudahan Pelaporan dan Analisis Data 

Sistem menyediakan laporan inventaris yang dapat diakses secara real-time dan dapat menghasilkan 

laporan secara otomatis untuk analisis bulanan atau tahunan. Laporan otomatis ini mendukung analisis 

data secara cepat dan memudahkan manajemen dalam membuat keputusan berdasarkan tren data. 

Misalnya, tren permintaan barang tertentu dapat dianalisis sehingga perusahaan dapat menyesuaikan 

strategi stok dan pembelian dengan lebih tepat. 
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Pengembangan dan implementasi sistem inventaris barang di PT Alpha Romeo Teknologi berhasil 

meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta mengurangi biaya operasional. Sistem ini memberikan 

manfaat dalam hal kemudahan pelaporan, peningkatan kepuasan pengguna, dan keamanan data yang lebih baik. 

Meskipun ada tantangan seperti adaptasi pengguna dan pemeliharaan sistem, secara keseluruhan, sistem baru ini 

telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi perusahaan. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Pengembangan sistem inventaris barang pada PT Alpha Romeo Teknologi merupakan langkah strategis 

yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui inovasi teknologi. Dengan 

implementasi sistem yang terintegrasi dan berbasis teknologi, perusahaan dapat mengelola pergerakan barang 

dengan lebih efektif, mempercepat proses pencatatan dan pemantauan stok barang, serta mengurangi kesalahan 

manusia yang dapat terjadi dalam pengelolaan manual. Dengan adanya sistem yang terotomatisasi, proses 

pencatatan barang yang masuk dan keluar menjadi lebih cepat dan akurat. Hal ini berkontribusi pada 

penghematan waktu dalam operasional harian dan memudahkan dalam pengelolaan inventaris. Sistem 

memungkinkan perusahaan untuk memantau stok barang secara real-time, sehingga dapat meminimalkan 

terjadinya kelebihan atau kekurangan stok. Pemantauan stok yang lebih efisien juga mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat terkait pembelian atau distribusi barang. Sistem yang terintegrasi membantu 

mengurangi potensi kesalahan dalam pencatatan transaksi barang, baik barang masuk maupun barang keluar, 

yang sering terjadi pada sistem manual. Akurasi data menjadi lebih terjaga, yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas laporan dan proses audit. Dengan sistem inventaris yang lebih baik, perusahaan dapat memberikan 

layanan yang lebih responsif terhadap permintaan pelanggan, karena informasi tentang ketersediaan barang 

selalu terbarui. 
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